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ABSTRAK

Yoga Suganda, 2016. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan
Model Discrepancy pada Mata Diklat Mesin Konversi Energi Kelas X
Jurusan Teknik Kendaraan SMK Negeri 1 Gunung Talang.

Penelitian ini meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran mata diklat
Mesin Konversi Energi di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1
Gunung Talang yang sebelumnya belum pernah dilakukan evaluasi terhadap mata
diklat tersebut. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui keberhasilan sebuah
pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat dibuatkan keputusan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang dievaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan komponen perencanaan dan implementasi pelaksanaan
pembelajaran mata diklat Mesin Konversi Energi ditinjau dari input, proses, dan
hasil.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan menggunakan model
evaluasi discrepancy (kesenjangan). Responden penelitian ini adalah seluruh
siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik proportional random sampling sebanyak 40
orang untuk data kuantitatif dan guru mata diklat untuk responden data kualitatif.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan datanya adalah angket,
wawancara, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa komponen perencanaan mendapat
penilaian kurang (59,58%). Selanjutnya, komponen implementasi bagian input
mendapat penilaian kurang (57,10%) dan terjadi kesenjangan. Sedangkan untuk
implementasi bagian proses mendapat penilaian kurang (55,47%) dan terjadi
kesenjangan. Begitu juga dengan implementasi bagian hasil mendapat penilaian
tidak baik (48,30%) dan terjadi kesenjangan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa perencanaan dan implementasi bagian input, proses, dan hasil pada
pelaksanaan pembelajaran mata diklat MKE terjadi kesenjangan. Untuk itu perlu
dilakukan perbaikan dan peningkatan agar kesenjangan yang terjadi dapat
diperbaiki dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata diklat MKE di
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang.

Kata Kunci : Evaluasi, Mata Diklat MKE, perencanaan dan implementasi
pada input, proses, dan hasil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan proses pembelajaran pada dasarnya sudah diatur

dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang di

dalamnya sudah dijelaskan tentang perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan

pengawasan proses pembelajaran. Dengan standar ini lah pelaksanaan

pembelajaran berpedoman agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan

baik. Standar ini harus dijalankan pada tiap-tiap sekolah dan nantinya

sekolah akan dievaluasi oleh dinas terkait mengenai pembelajaran yang

sudah dijalankan.

Perencanaan pembelajaran harus dipersiapkan sebaik mengkin

agar pembelajaran nantinya juga berjalan dengan baik dan efisien.

Perencanaan pembelajaran meliputi dua hal yakni silabus dan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus berguna sebagai acuan

pengembangan RPP dan RPP berguna untuk mengarahkan kegiatan

belajar peserta didik dalam upaya pencapaian kompetensi dasar (KD).

RPP memuat bagaiamana melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan

baik mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup yang kesemuanya harus

sesuai dengan prinsip penyusunan RPP yang harus memperhatikan

perbedaan individu peserta didik, mendorong partisipasi aktif peserta

didik, mengembangkan budaya baca dan menulis, memberikan umpan

1
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balik dan tindak lanjut, dan menerapkan teknologi informasi dan

komunikasi.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.

Sesuai dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses

pelaksanaan pembelajaran harus dijalankan oleh guru dengan melibatkan

siswa secara aktif dan memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta

didik, serta menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media

pembelajaran, dan sumber belajar lainya. Selain itu pada pelaksanaan

pembelajaran guru juga harus bisa mengendalikan iklim kelas dan

kedisiplinan peserta didik dalam proses pembelajaran agar terjadi

kenyamanan dan keamanan dalam kelas.

Setelah terjadinya proses pembelajaran, hal yang harus dilakukan

guru adalah penilaian hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat

pencapaian kompetensi, serta digunakan untuk memperbaiki proses

pembelajaran yang telah terjadi. Penilaian dilakukan secara konsisten,

sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam

bentuk tertulis atau lisan. Penilaian hasil pembelajaran juga harus

berpedoman pada standar penilaian yang telah ditetapkan pemerintah.

Dengan demikian, untuk mendapatkan hasil yang maksimal,

proses pembelajaran harus direncanakan dan dilaksanakan secara

fleksibel, bervariasi, interaktif, inspiratif, menarik, dan menantang

peserta didik untuk berpastisipasi aktif, dan memberikan ruang yang

cukup bagi peserta didik untuk berkreasi dan berimprovisasi  dalam
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proses pembelajaran agar tidak terjadi kesenjangan antara sistem

pembelajaran yang telah ditetapkan pemerintah dengan yang berjalan di

sekolah.

Potret pendidikan di Sumatera Barat sudah menunjukan

perubahan kearah yang lebih baik, sekolah-sekolah sudah mulai

melakukan perbaikan-perbaikan dan pengembangan dari semua hal yang

berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ke semua hal tersebut

tentu harus mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional melalui

pelaksanaan pembelajaran yang sudah diatur dalam standar proses

sebagai penjamin kualitas pendidikan (quality assurance) .

Menyadari pentingnya proses pembelajaran dalam rangka

peningkatan kualitas sumber daya manusia, SMK Negeri 1 Gunung

Talang telah berupaya melalui berbagai usaha, antara lain :

pengembangan dan perbaikan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan

regulasi sistem evaluasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik,

peningkatan dan perbaikan sarana prasarana pendidikan, pengembangan

dan pengadaan materi ajar, meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha/

industri, pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan, melaksanakan

proses pembelajaran sesuai dengan standar proses dan standar penilaian.

Tetapi kenyataanya, upaya – upaya tersebut masih belum cukup dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran. Ketidak mampuan lulusan dalam

memasuki lapangan kerja berawal dari proses pembelajaran di dalam

kelas. Proses pembelajaran di dalam kelas harus disesuaikan dengan
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standar proses yang telah ditetapkan serta memakai prinsip – prinsip

pembelajaran kejuruan SMK.

Hasil pengamatan peneliti pada pelaksanaan pembelajaran di

SMK Negeri 1 Gunung Talang khususnya pada mata pelajaran Mesin

Konversi Energi (MKE) pada  tanggal 24 s/d 26 Februari 2016 diduga

terdapat kesenjangan/ketidaksesuaian dengan standar proses yang telah

ditetapkan pemerintah, seperti: siswa cenderung menunjukan sikap acuh

tak acuh dan kurangnya rasa ingin tahu terhadap materi yang diberikan,

siswa kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung, dan banyaknya

nilai siswa dibawah KKM, dan lain sebagainya.

Sejalan dengan itu, hasil wawancara peneliti dengan guru mata

pelajaran MKE pada tanggal 24 Februari 2016 juga diperoleh keterangan

bahwa dalam proses pembelajaran dikelasnya ada banyak hal yang

menghambat proses pembelajaran yang diantaranya adalah sarana

pendukung yang kurang, minat belajar siswa yang kurang dikarenakan

siswa hanya mendengarkan guru tanpa ada media visual yang

mendukung yang disediadakan oleh sekolah dan jurusan.

Berdasarkan kondisi yang peneliti dapatkan pada saat melakukan

pengamatan dan wawancara, maka dapat diartikan bahwa terjadi

kesenjangan antara kondisi ideal yang diatur dalam Permendiknas

dengan kondisi yang terjadi dilapangan yang mengakibatkan nilai siswa

banyak yang tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal

(KKM). Dilihat dari nilai Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Mesin
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Konversi Energi SMK Negeri 1 Gunung Talang dua tahun terakhir, hasil

yang diperoleh kurang menggembirakan, hal ini dapat dilihat dari nilai

rata – rata ujian akhir semester, seperti tertera pada Tabel 1.1 di bawah

ini.

Tabel 1.1. Nilai Ujian Akhir Semester Mata Diklat Mesin Konversi
Energi SMK Negeri 1 Gunung Talang

Sumber: Guru Mata Pelajaran Mesin Konversi Energi Kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang

Dari data pada Tabel 1.1, nilai rata – rata Ujian Akhir Semester

Mata Pelajaran Mesin Konversi Energi Kelas X TKR A SMK Negeri 1

Gunung Talang dua tahun terakhir, dapat dilihat nilai rata – rata ujian

akhir semeter tahun pelajaran 2013/2014 adalah 63.14 dengan klasifikasi

C-, dan Kelas X TKR B adalah 62.67 dengan klasifikasi C-, sedangkan

pada tahun pelajaran 2014/2015 rata – rata nilai ujian akhir semester

Kelas X TKR adalah 60.71 dengan klasifikasi C-. Dengan demikian nilai

rata – rata ujian akhir semester Kelas X TKR SMK Negeri 1 Gunung

Talang pada Mata Pelajaran Mesin Konversi Energi selama dua tahun

terakhir tidak mengalami peningkatan dan bahkan sebaliknya mengalami

penurunan dengan mempunyai klasifikasi tetap C-.

Pemerintah merancang strategi untuk mengetahui bagaimana

pembelajaran berlangsung di dalam kelas, hal yang dapat dilakukan

No
Tahun

Pelajaran
Kelas

Nilai Siswa Nilai UAS Total
Jumlah
Siswa

≥ KKM
(70)

< KKM
(70)

Rerata Klasifikasi

1
2013/201

4

X TKR A 12 9 63.14 C- 21

X TKR B 7 11 62.67 C- 18

2
2014/201

5
X TKR 9 12 60.71 C- 21
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berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 adalah melakukan

pengawasan proses pembelajaran melalui beberapa cara atau alternatif

yaitu, 1) pemantauan, 2) supervisi, dan 3) evaluasi.

Kegiatan evaluasi merupakan kegiataan yang dilakukan secara

sistematis untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana pelaksanaan

pembelajaran berlangsung serta belum adanya yang melakukan kegiatan

evaluasi pada mata diklat MKE, maka dari pada itu penulis tertarik untuk

melakukan kegiatan evaluasi pelaksanaan pembelajaran dengan judul

“Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model

Discrepancy Pada Mata Diklat Mesin Konversi Energi Kelas X

Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diuraikan

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya pelaksanaan proses pembelajaran.

2. Pembelajaran belum mampu memberikan pelayanan kepada peserta

didik dengan baik dalam meningkatkan kompetensi peserta didik.

3. Nilai rata – rata ujian akhir semester pada mata pelajaran mesin

konversi energi Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Gunung Talang rendah dan tidak mengalami peningkatan dalam dua

tahun terakhir.

4. Belum ada yang melakukan kegiatan evaluasi proses pembelajaran

pada mata pelajaran Mesin Konversi Energi.
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C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan mengarah dan tidak menyimpang

dari permasalahan yang diteliti, maka permasalahan dibatasi pada

“Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Discrepancy

pada Mata Pelajaran Mesin Konversi Energi Kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang

dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada mata diklat

MKE energi Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Gunung Talang?

2. Bagaimana implementasi pelaksanaan pembelajaran pada mata diklat

MKE ditinjau dari masukan, proses, dan hasil pada Kelas X  Teknik

Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah,tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengungkapkan perencanaan pelaksanaan pembelajaran

pembelajaran pada mata diklat MKE Kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang ditinjau dari tujuan

pembelajaran..
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2. Mengungkapkan implementasi pelaksanaan pembelajaran pada mata

diklat MKE ditinjau dari masukan, proses, dan hasil pada Kelas X

Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang.

3. Membandingkan pelaksanaan pembelajaran yang terlaksana dengan

Permendiknas No 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses untuk

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan pengelolaan

pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

2. Bagi guru, sebagai masukan akan pentingnya melakukan evaluasi

secara terencana dan berkelanjutan.

3. Peneliti lainya, sebagai bahan masukan  dan acuan untuk penelitian

yang relevan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Evaluasi

a. Pengertian Evaluasi

Stufflebeam & Shinkfield (2007:29) menyatakan bahwa

“evaluation is the systematic assessment of the worth or merit of an

object”. Evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematik

untuk mendapatkan informasi tentang manfaat dan kegunaan dari

sesuatu berdasarkan standar tertentu. Evaluasi adalah kegiatan untuk

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat

dalam mengambil sebuah keputusan (Arikunto dan Jabar, 2009:2).

Sejalan dengan itu, Wakhinuddin S (2009:45) mengemukakan,

pengertian evaluasi adalah:

1) Merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dengan cermat,
2) kegiatan yang dimaksud merupakan bagian yang integral dari
pendidikan, sehingga arah dan tujuan evaluasi harus sejalan
dengan tujuan pendidikan, 3) evaluasi harus memiliki dan
berdasarkan kriteria keberhasilan yaitu keberhasilan dari belajar
murid, mengajar guru, dan program pengajaran, 4) evaluasi
merupakan suatu tes maka evaluasi dilaksanakan sepanjang
kegiatan pendidikan dan pengajaran, 5) evaluasi bernilai positif,
yaitu mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar
siswa, kemampuan mengajar guru, serta menyempurnakan
program pengajaran, 6) evaluasi merupakan alat bukan tujuan
yang digunakan untuk menilai apakah apakah proses
perkembangan telah berjalan semestinya, dan 7) evaluasi adalah
bagian yang sangat penting dalam suatu sistem yaitu sistem
pengajaran untuk mengetahui apakah sistem itu baik/tidak.

9
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Norman E. Grounluod (dalam Purwanto dan Suparman, 1999:3)

menyatakan bahwa, ”evaluation a systematic process of determining

the extent to which instructional objectives are achieved by pupils”.

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau

membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan – tujuan pengajaran

telah dicapai siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi

adalah proses sistematis untuk merumuskan apa yang akan dilakukan,

pengumpulan informasi, menyajikan informasi tersebut yang akan

digunakan untuk membuat keputusan, dan menyusun kebijakan.

b. Jenis dan Model Evaluasi

1) Jenis Evaluasi

Wirawan (2011:16) mengatakan bahwa jenis evaluasi dapat

dikelompokan menjadi dua, yaitu menurut objeknya dan menurut

fokusnya. Menurut objeknya, evaluasi dapat dikelompokan menjadi

lima, yaitu evaluasi kebijakan, evaluasi program, evaluasi proyek,

evaluasi material, dan evaluasi sumber daya manusia. Menurut

fokusnya, evaluasi digolongkan menjadi empat, yaitu asesmen

kebutuhan program (program need assessment), evaluasi proses

program (process program evaluation), evaluasi keluaran program

(outcome program evaluation), dan evaluati efisiensi (program

efficiency evaluation).
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Dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasaranya, evaluasi

dikategorikan menjadi dua, yaitu: evaluasi bersifat makro dan

bersifat mikro. Evaluasi pendidikan yang bersifat makro sasaranya

adalah evaluasi program pendidikan, yaitu program yang

direncanakan untuk memperbaiki bidang pendidikan. Evaluasi mikro

sering digunakan di tingkat kelas (Widoyoko, 2009:7). Evaluasi

pendidikan dilihat dari cakupanya dapat dikategorikan menjadi

beberapa jenis. Kemmis (dalam purwanto dan Suparman, 1999:9)

mengatakan bahwa evaluasi pendidikan memiliki empat jenjang,

yaitu: evaluasi program, evaluasi kurikulum, evaluasi proses belajar

mengajar (PBM), dan evaluasi hasil belajar.

Evaluasi hasil belajar merupakan komponen yang penting

dalam kegiatan pembelajaran untuk mengetahui kompetensi yang

dimiliki siswa, evaluasi proses belajar mengajar (PBM) merupakan

evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan instruksional di kelas dan

cakupanya lebih luas dari evaluasi hasil belajar, evaluasi kurikulum

merupakan evaluasi terhadap implementasi dan efektifitas isi

pembelajaran dalam mencapai tujuan kurikuler, evaluasi program

cakupanya lebih luas meliputi hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi

PBM, dan evaluasi kurikulum.

Evaluasi Model Discrepancy merupakan jenis evaluasi yang

dikategorikan ke dalam evaluasi bersifat mikro, dan pada penelitian

ini evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi proses pembelajaran.
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2) Model – Model Evaluasi

Model evaluasi yang digunakan beragam, antara model satu

dengan yang lainya berbeda, namun maksud dan tujuanya sama yaitu

mengumpulkan, menganalisis, mendeskripsikan,

menginterpretasikan, dan menyajikan informasi dari suatu program

untuk mengambil keputusan (decision maker) dalam menentukan

tindak lanjut program. Model evaluasi ada dikategorikan

berdasarkan ahli yang menemukan dan mengembangkanya, dan

dikategorikan sesuai dengan sifat kerjanya. Beberapa ahli evaluasi

program yang dikenal sebagai penemu model evaluasi program

adalah Stufflebeam, Metfessel, Michael Scriven, Stake, dan Glaser.

Kaufman dan Thomas (dalam Arikunto dan Jabar, 2009:40)

membedakan model evaluasi menjadi delapan, diantaranya:

1) Goal Oriented Evaluation Model

Goal oeriented evaluation model ini merupakan model

yang muncul paling awal. Yang menjadi objek pengamatan pada

model ini adalah tujuan dari program yang sudah ditetapkan jauh

sebelum program dimulai. Evaluasi dilakukan secara

berkesinambunga, terus-menerus, mencek sejauh mana tujuan

tersebut sudah terlaksana di dalam proses pelaksanaan program.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka model evaluasi

cocok diterapkan untuk mengevaluasi program yang jenisnya

pemrosesan dalam bentuk pembelajaran.
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2) Goal Free Evaluation Model

Model ini jauh berbeda dengan model goal oeriented

evaluation model yang terus melihat sejauh mana tujuan tersebut

sudah dapat tercapai, dalam goal free oriented evaluation model

justru menoleh dari tujuan. Alasan mengapa tujuan program tidak

perlu diperhatikan adalah karena ada kemungkinan evaluator

tidak terlalu rinci mengamati tiap-tiap tujuan khusus. Jika masing-

masing tujuan khusus tercapai, artinya terpenuhi dalam

penampilan, tetapi evaluator lupa memperhatikan sejauh mana

masing-masing penampilan tersebut mendukung penampilan

akhir yang diharapkan oleh tujuan umum, akibatnya jumlah

penampilan khusus ini tidak banyak manfaatnya. Penggunaan

model evaluasi bebas tujuan ini sama dengan model evaluasi

berorientasi pada tujuan dan dapat digunakan pada pemrosesan

pembelajaran

3) Formatif-Sumatif Evaluation Model

Model ini menunjuk adanya tahapan dan lingkup objek

yang dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu

program masih berjalan dan ketika program sudah berakhir.

Evaluasi formatif secara prinsip merupakan evaluasi yang

dilaksanakan ketika program masih berlangsung atau ketika

program masih dekat dengan permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi
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formatif tersebut adalah mengetahui sejauh mana program

dirancang dapat berlangsung, sekaligus mengidentifikasi

hambatan.

Evaluasi sumatif dilakukan setelah program berakhir.

Tujuan dari evaluasi sumatif adalah mengukur ketercapaian

program. Fungsi evaluasi sumatif dimaksudkan sebagai sarana

untuk mengetahui posisi atau kedudukan individu di dalam

kelompoknya.mengingat bahwa objek sasaran dan waktu

pelaksanaan berbeda antara evaluasi formatif dan sumatif maka

lingkup sasaran yang dievaluasi juga berbeda.

4) Countenance evaluation Model

Model ini menekankan pada dua langkah pekerjaan

evaluasi, yaitu deskripsi, kemudian berdasarkan hasil deskripsi

evaluator melakukan pertimbangan, dan membandingkanya

dengan kondisi yang diharapkan. Di dalam model ini dijelaskan

bahwa yang dideskripsikan ada tiga hal, yaitu konteks, proses,

dan hasil. Namun model ini kurang cocok digunakan untuk proses

pembelajaran karena tidak menggali secara spesifik mengenai

input yang telah diberikan dalam pembelajaran.

5) CSE-UCLA Evaluation Model

Evaluasi dalam model ini tertuju pada empat tahapan

proses, yaitu perencanaan, proses, formatif, dan sumatif. Pada

tahap perencanaan evaluator memusatkan perhatian pada
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penentuan masalah. Pada tahap proses evaluator mengumpulkan

data yang terkait langsung dengan layanan dan mengarah pada

pemenuhan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap kesatu.

Pada tahap formatif evalutor memusatkan pada keterlaksanaan

program. Dan pada tahap sumatif evaluator diharapkan dapat

mengumpulkan semua data tentang hasil dan dampak dari

program. Namun model ini hanya cocok digunakan pada program

layanan.

6) CIPP Evaluation Model

Model CIPP adalah model evaluasi yang memandang

program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem. Model ini

mengarahkan objek sasaran yang dievaluasinya pada proses dan

masukan sampai hasil. Model ini terdiri dari konteks, masukan,

proses, dan hasil.

7) Discrepancy Model

Model ini dikembangkan oleh Malcolm Provus yaitu

model yang menekankan pada pandangan kesenjangan atau

ketidaksesuaian di dalam pelaksanaan program (Suharismi

Arikunto dan Cepi Safrudin (2009:48). Model evaluasi ini

berangkat dari asumsi bahwa untuk mengetahui kelayakan suatu

program, evaluator dapat membandingkan antar apa yang

seharusnya dan diharapkan terjadi (standart) dengan apa yang

sebenarnya terjadi (performance) sehingga dapat diketahui ada
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tidaknya kesenjangan (discrepancy) antara keduanya yaitu standar

(S) yang ditetapkan dengan (P) atau kinerja yang sesungguhnya

(Widoyoko, 2012:186). Pendapat ini sejalan dengan Stufflebeam,

dkk (2002:128) bahwa “evaluation is a matter of comparing S

against P”. Jadi, model evaluasi discrepancy merupakan evaluasi

yang membandingkan antara standar yang ditetapkan dengan

kinerja yang sesungguhnya (yang terlaksana) dari suatu program

tersebut.

Evaluasi model kesenjangan dapat digunakan untuk

mengevaluasi semua jenis program karena yang menjadi dasar

dalam evaluasi program adalah menilai kesenjangan. Menurut

Widoyoko (2012:16) menyatakan bahwa “Evaluasi program yang

yang dilaksanakan oleh evaluator mengukur besarnya

kesenjangan yang ada di setiap komponen program”. Dengan

dijabarkanya kesenjangan di setiap komponen program maka

langkah-langkah perbaikan dapat dilakukan. Senada dengan itu

menurut Arikunto dan Jabar (2004:40) menyatakan bahwa

“Khusus untuk model kesenjangan, menekankan pada

kesenjangan yang sebetulnya merupakan persyaratan umum bagi

semua kegiatan evaluasi, yaitu mengukur adanya perbedaan

antara yang seharusnya dicapai dengan yang riil sudah dicapai.

Dari beberapa pendapat diatas yang melatar belakangi

peneliti tertarik menggunakan model discrepancy karena model
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evaluasi ini adalah model model yang paling baik dan tepat

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran diantara model yang

lainya.

Adapun langkah-langkah dalam evaluasi program dengan

menggunakan model kesenjangan seperti yang dikutip Arif

(2012:22-23) adalah sebagai berikut:

a. Tahap design

Merupakan rancangan kegiatan atau program kerja, seperti; 1)

merumuskan tujuan program, 2) menyiapkan staf dan

kelengkapan lain, dan 3) merumuskan standar dalam bentuk

rumusan yang dapat diukur, biasanya dalam langkah ini

evaluator berkonsultasi dengan pengembangan program.

b. Tahap instalasi

Merupakan tahap penetapan kelengkapan program, yaitu

melihat kelengkapan yang telah tersedia sudah sesuai dengan

yang diperlukan atau belum. Bentuk kegiatanya antara lain; 1)

meninjau kembali penetapan standar, 2) meninjau program

yang sedang berjalan, dan 3) meneliti kesenjangan yang

direncanakan dengan yang sudah tercapai.

c. Tahap proses

Merupakan tahap pengumpulan data dari pelaksanaan

program.
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d. Tahap produk

Merupakan tahap melakukan analisis data dan menetapkan

tingkat output yang telah ditetapkan.

e. Tahap pembandingan

Merupakan tahap membandingkan hasil yang telah dicapai

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam tahap ini evaluator

menuliskan semua penemuan kesenjangan untuk disajikan

kepada para pengambil keputusan, agar mereka (ia) dapat

memutuskan kelanjutan dari program tersebut.

Kemungkinanya adalah (1) Menghentikan program, (2)

Mengganti atau merevisi, (3) Meneruskan, dan (4)

Memodifikasi tujuanya.

2. Komponen-komponen Evaluasi

Dalam penelitian evaluasi ini komponen-komponen evaluasi

untuk mata diklat Mesin Konversi Energi yang akan di evaluasi adalah

mengacu pada teori evaluasi model discrepancy yang dikemukakan oleh

Stufflebeam, dkk (2002:139), yaitu:

a. Evaluasi Perencanaan

Evaluasi perencanaan program berguna untuk memberikan

rasional dalam menentukan tujuan dan analisis tingkat kebutuhan yang

mendukung tahap implementasi program nantinya. Evaluasi ini juga

menjelaskan lingkungan yang relevan, berkaitan dengan penggambaran

kondisi yang diharapkan atau kondisi aktual yang terjadi dalam
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lingkungan tersebut. Jadi dalam hal ini, evaluasi perencanaan program

melibatkan tentang tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa.

Untuk lebih jauh lagi membahas tentang tujuan pembelajaran

pada program planning akan dibahas pada sub bab berikutnya.

b. Evaluasi Implementasi

Evaluasi implementasi program di dalam evaluasi model

discrepancy model terbagi menjadi tiga, yaitu:

1) Evaluasi Masukan (Input Evaluation)

Evaluasi masukan dilakukan untuk mengidentifikasi dan

menilai kapabilitas sumber daya (bahan, alat, manusia, dan biaya)

sebagai prasyarat untuk melaksanakan program yang telah dipilih.

Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan apakah strategi

pemecahan masalah dan perancangan tahap-tahap kegiatan sudah

relevan, layak, ekonomis sesuai dengan sumber daya yang dimiliki.

Evaluasi input pada proses pembelajaran mata diklat Mesin

Konversi Energi Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Gunung Talang untuk menilai perencanaan pembelajaran yang di

buat oleh guru dan fasilitas pembelajaran yang mendukung

tercapainya tujuan pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya, perencanaan pembelajaran dan fasilitas

pembelajaran akan di bahas pada sub bab berikutnya.
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2) Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Evaluasi proses merupakan penilaian terhadap hambatan

yang dialami dalam pelaksanaan program, memberikan informasi

tentang pelaksanaan program, dan mendokumentasikan aktifitas,

pelaksanaan program untuk pengambilan keputusan (Stufflebeam,

2002:302). Evaluasi proses “Difokuskan pada seberapa jauh kegiatan

yang dilaksanakan dalam program sudah terlaksana sesuai dengan

rencana” (Arikunto dan jabar, 2009:46). Wakhinuddin (2009:77)

mengemukakan, “Evaluasi proses memonitor dan mendokumentasi,

dan menilai aktivitas program”.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan evaluasi proses

adalah penilaian terhadap pelaksanaan komponen program dan

mendokumentasikan/ merekan pelaksanaan program.

Evaluasi proses menyediakan umpan balik yang berkenaan

dengan efisiensi pelaksanaan program termasuk di dalamnya

pengaruh sistem dan keterlaksanaanya, mendeteksi atau

memprediksi kekurangan dalam rancangan prosedur kegiatan

program dan pelaksanaanya, menyediakan data untuk keputusan

dalam implementasi program, dan memelihara dokumentasi tentang

prosedur yang dilakukan.

Evaluasi proses pada pelaksanaan pembelajaran Mata Diklat

Mesin Konversi Energi Kelas X Teknik Kendaraan Ringan di SMK

Negeri 1 Gunung Talang untuk menilai pelaksanaan proses
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pembelajaran. Untuk lebih jelasnya mengenai proses pembelajaran

akan di bahas pada sub bab berikutnya.

3) Evaluasi Hasil (Product Evaluation)

Evaluasi hasil merupakan kegiatan untuk mengumpulkan

keterangan dan penilaian terhadap hasil program dan memberikan

informasi tentang pencapaian tujuan konteks, masukan, dan proses

(Stufflebeam, 2002:302). Arikunto dan Jabar (2009:47) menyatakan,

“Evaluasi hasil diarahkan pada hal – hal yang menunjukan

perubahan yang terjadi pada masukan mentah”. Berdasarkan

pendapat di atas dapat disimpulkan evaluasi produk adalah penilaian

terhadap perubahan yang terjadi pada tujuan, masukan, proses, yang

nantinya akan dibandingkan dengan standar proses dan standar

penilaian.

Evaluasi produk pada pelaksanaan pembelajaran Mata Diklat

Mesin Konversi Energi Kelas X Teknik Kendaraan Ringan di SMK

Negeri 1 Gunung Talang untuk menilai tahapan penilaian dan

pedoman penilaian yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran.

3. Pembelajaran

Pembelajaran sebagaimana tertuang pada Undang – Undang

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 1 ayat 20 adalah proses interaksi antara peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Patricia L. Smith dan Tillman J. Ragan (dalam Pribadi, 2009:9)
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mengemukakan, “Pembelajaran adalah pengembangan dan penyampaian

informasi dan kegiatan yang diciptakan untuk memfasilitasi pencapaian

tujuan yang spesifik”.

Yusufhadi Miarso (dalam Pribadi, 2009:9) memaknai istilah

pembelajaran sebagai “Aktivitas atau kegiatan yang berfokus pada kondisi

dan kepentingan pembelajar (learned centered). Istilah pembelajaran

digunakan untuk menggantikan istilah pengajaran yang lebih bersifat

sebagai aktivitas yang berfokus pada guru (teacher centered)”.

Beradasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dan guru,

peserta didik dan lingkungan belajar, yang terjadi pada situasi pendidikan

dimana peserta didik merupakan subjek yang aktif keterlibatanya dalam

belajar. Peran guru adalah sebagai perencana dalam pembelajaran,

melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran.

4. Dimensi Objek yang akan di Evaluasi

a. Evaluasi Perencanaan Program

1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu

dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala

kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya pembelajaran

tersebut.

Banyak pengertian yang diberikan para ahli pembelajaran

tentang tujuan pembelajaran yang satu sama lain memiliki kesamaan
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di samping ada perbedaan sesuai dengan sudut pandang garapanya.

Robert F. Marger (dalam Uno, 2011:35) memberikan pengertian

tujuan pembelajaran, “sebagai perilaku yang hendak dicapai atau

yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat

kompetensi tertentu”. Selanjutnya Kemp (dalam Uno, 2011:35) yang

memandang, “ tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang

spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang

diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil

belajar yang diharapkan”.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

tujuan merupakan pengikat segala aktivitas guru dan siswa. Oleh

sebab itu, merumuskan tujuan merupakan langkah pertama yang

harus dilakukan dalam merancang sebuah perencenaan program

pembelajaran.

b. Evaluasi Implementasi Program

1) Sub Komponen Input

a) Perencanaan Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang

mengandung perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal

balik yang berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu, untuk

mewujudkan tujuan pendidikan ini proses pembelajaran harus

direncanakan dengan baik. Permendiknas No 41 Tahun 2007

Tentang Standar Proses menerangkan sebagai berikut:
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Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat
identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil
belajar, dan sumber belajar.

(1) Silabus

Menurut Mulyasa (2008:190) silabus diartikan sebagai

berikut:

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok
mata pelajaran dengan tema tertentu yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan
pendidikan.

Senada dengan itu Rusman (2012:482) menjelaskan:

Silabus adalah rencana program pembelajaran pada suatu
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan.alat belajar.

Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan

berdasarkan standar isi dan standar kompetensi lulusan, serta

panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Dalam pelaksanaanya, pengembangan silabus dapat dilakukan

oleh guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah

sekolah, kelompok musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)

atau pusat kegiatan guru (PKG). Pengembangan silabus disusun

dibawah supervisi Dinas Pendidikan Provinsi serta bertanggung

jawab dibidang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan silabus

adalah acuan pengembangan RPP yang memuat standar

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan

sumber/bahan/alat belajar.

(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus

untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya

mencapai kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

RPP disusun untuk setiap kompetensi dasar yang dapat

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru

merancang pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan

atau lebih. Guru merancang pelaksanaan pembelajaran untuk

setiap pertemuan yang disesuaikan dengan bakat, minat dan

perkembangan fisik, psikologis peserta didik serta penjadwalan di

satuan pendidikan.
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Guru profesional harus mampu mengembangkan RPP

yang baik, logis, dan sistematis. Mulyasa (2010:158) mengatakan,

“Pengembangan RPP menuntut pemikiran, pengambilan

keputusan, pertimbangan guru, serta memerlukan keperluan

intelektual, pengetahuan teoritis, pengalaman yang ditunjang oleh

sejumlah aktifitas seperti memperkirakan, mempertimbangkan,

menata dan memvisualisasikan”.

Dapat disimpulkan bahwa RPP adalah rencana

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran

untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam

standar isi dan dijabarkan dalam silabus, yang menuntut telaahan

yang mendalam pada kompetensi pedagogik gurudalam hal

pemikiran, pertimbangan, pengetahuan, dalam menata

pembelajaran dan dapat membantu guru dalam mengorganisasi

materi standar, serta mengantisipasipeserta didik masalah –

masalah yang mungkin timbul dalam pembelajaran.

(3) Materi Ajar

Materi ajar (instrucsional materials) secara garis besar

terdiri dari pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan

keterampilan (psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik

dalam rangka pencapaian kompetensi yang telah ditentukan.

Depdiknas (2007 : 194), “Secara terperinci jenis – jenis

materi pembelajaran terdiri – dari pengetahuan memuat fakta,
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konsep, prinsip dan keterampilan memuat prosedur dan sikap”.

Senada dengan itu di dalam Permendiknas No 41 Tahun 2007

menjelaskan, “Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir – butir

sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi”.

Dari beberapa sumber diatas dapat dijelaskan bahwa

materi ajar merupakan sebuah pengetahuan yang memuat fakta,

konsep, prinsip, dan prosedur yang harus dipelajari peserta didik

guna untuk pencapaian kompetensi yang telah ditentukan.

b) Fasilitas Pembelajaran

Proses belajar mengajar di sekolah akan berjalan dengan

lancar jika ditunjang dengan kelengkapan belajar yang memadai

baik jumlah, keadaan, maupun kelengkapanya. Kelengkapan itu

sering juga disebut dengan sarana pendidikan.

Sarana pendidikan adalah perlengkapan pembelajaran yang

dapat dipindah – pindah. Prasarana adalah fasilitas dasar untuk

menjalankan fungsi sekolah (Permendiknas No 24 Tahun 2007

tantang Standar Sarana dan Prasarana). Suryosubroto (2002:305)

mengemukakan, “Fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu

yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan sesuatu

usaha dapat berupa benda – benda maupun uang”.

Dapat disimpulkan bahwa fasilitas pembelajaran adalah

semua perlengkapan yang diperlukan dalam proses belajar
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mengajar guna untuk memudahkan pencapaian tujuan

pembelajaran. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan

fasilitas pembelajaran adalah fasilitas fisik yang digunakan dalam

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan dapat berjalan lancar

apabila ditunjang dengan tersedianya sarana yang memadai.

2) Sub Komponen Process

Sub komponen dari process adalah proses pembelajaran itu

sendiri atau pelaksanaan pembelajaran yang dijalankan di dalam

kelas. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses

menyatakan, “Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi

dari RPP. Pelaksanaan Pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,

kegaiatan inti, dan kegiatan penutup”.

Pada kegiatan pendahuluan guru menyiapkan peserta didik

secara fisik dan psikis, mengajukan pertanyaan – pertanyaan yang

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan

dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar

yang akan dicapai, dan menyampaikan cakupan materi serta

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

Kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Pada eksplorasi guru melibatkan peserta didik mencari informasi

yang luasdan dalam tentang topik materi yang akan dipelajari dengan

menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka

sumber, menggunakan berbagai macam pendekatan pembelajaran,
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media pembelajaran, dan sumber belajara lain, memfasilitasi

terjadinya interkasi antar peserta didik dengan guru, lingkungan, dan

sumber belajar lainya, melibatkan peserta didik secara aktif dalam

setiap kegiatan pembelajaran, dan memfasilitasi peserta  didik

melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.

Pada elaborasi guru membiasakan peserta didik membaca dan

menulis yang beragam melalui tugas – tugas tertentu yang bermakna,

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan

lain – lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan

maupun tulisan, memberikan kesempatan untuk berfikir,

menganalisis, menyelesaikan maslah, dan bertindak tanpa rasa takut,

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan

kolaboratif, memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat

untuk meningkatkan pretasi belajar, memfasilitasi peserta didik

membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun

tertulis, secara individual maupun berkelompok, memfasilitasi

peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk

yang dihasilkan, dan memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan

yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Pada kegiatan konfirmasi guru memberikan umpan balik

positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun

hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, memberikan konfirmasi

terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
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berbagai sumber, memfasilitasi peserta didikmelakukan reaksi untuk

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, dan

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.

Pada kegiatan penutup guru bersama peserta didik dan atau

sendiri membuat rangkuman pelajaran, melakukan penilaian dan

atau reaksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakansecara

konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses

dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam

betuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling

dan atau memberikan tugas baik tugas individu maupun

berkelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik,

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

c. Sub Komponen Product

Pada sub komponen hasil, indikatornya dapat dilihat dari

tahapan penilaian hasil belajar dan pedoman penilaian serta

perencanaan yang dilakukan oleh guru. Hasil belajar berkaitan dengan

pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan

khusus yang direncanakan. Nana Sudjana (2004:3) mengemukakan

penilaian hasil belajar seperti berikut,

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap
hasil – hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria
– kriteria tertentu. Objek yang dinilai adalah hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada hakekatnya
adalah perubahan tingkah laku dalam pengertian yang cukup
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Pernyataan ini didukung oleh Suryosubroto (2002:44)

“Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan peserta didik

dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari tujuan

yang ditetapkan”. Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar

Penilaian menjelaskan “Penilaian pendidikan adalah proses

pengumpulan dan pengolahan informasi  untuk menentukan pencapaian

hasil belajar peserta didik”.

Dengan demikian, tugas utana guru dalam kegiatan ini adalah

merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang

keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data

tersebut guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program

pembelajaran.

5. Mata Diklat Mesin Konversi Energi

Mesin Konversi Energi (MKE) merupakan mata diklat produktif

yang diperuntukan untuk siswa SMK Kelas X khusus nya Program

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Tujuan pembelajaran pada mata

diklat MKE adalah agar siswa memiliki pengetahuan, keterampilan, dan

sikap dalam menggunakan dan memelihara berbagai macam Mesin

Konversi energi dengan benar.

Menurut Permendiknas No 41 Tahun 2008 tentang Dasar

Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan Sekolah Menengah

Kejuruan, pada standar kompetensi mesin konversi energi mempunyai

kompetensi dasar yaitu: “1) menjelaskan konsep motor bakar, 2)
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menjelaskan konsep motor listrik, 3) menjelaskan konsep generator listrik,

4) menjelaskan konsep pompa fluida, 5) menjelaskan konsep kompresor,

6) menjelaskan konsep refrigerasi”. Sehingga apa yang ada pada

kompetensi dasar harus dimiliki oleh siswa untuk tercapaianya tujuan

pembelajaran.

Mata diklat ini mempunyai beban jam pelajaran sebanyak 3 (tiga)

jam pelajaran dalam satu minggu dengan pembagian 1 (satu) jam teori dan

2 (dua) jam praktek.

B. Penelitian yang Relevan

1. Asril Arif (2012) tesis dengan judul Evaluasi dengan Discrepancy Model

pada Proses Pembelajaran Memperbaiki Sistem starter dan Sistem

Pengisian di SMK Negeri 2 Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana input pembelajaran, proses pembelajaran, dan

output pembelajaran pada mata pelajaran sistem starter dan sistem

pengisian di SMK Negeri 2 Sijunjung serta membandingkanya dengan

Standar Proses Permendikans Nomor 41 Tahun 2007. Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa pada input kemampuan awal peserta didik rendah,

guru mata pelajaran memperbaiki sistem starter dan sistem pengisian telah

mampu membuat perencanaan pembelajaran dengan baik, proses

pembelajaran sudah berjalan dengan baik, dan output peserta didik lebih

menguasai psikomotor dengan baik, dibandingkan pengetahuan setelah

proses pembelajaran dilaksanakan.
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2. Wagino, (2014) tesis dengan judul Evaluasi Program Perkuliahan Mata

Kuliah Teknologi Alat Berat di Jurusan Teknik Otomotif FT UNP.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan model Discrepancy.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perencanaan program

perkuliahan dan mengungkapkan implementasi program perkuliahan mata

kuliah Teknologi Alat Berat di Jurusan Teknik Otomotif FT UNP. Hasil

penelitian menunjukan bahwa perencanaan program dan implementasi

program bagian input pada perkuliahan MK TAB masih perlu ditingkatkan

lagi kualitasnya. Sedangkan bagian proses dan hasil secara umum tidak

terjadi kesenjangan pada perkuliahan MK TAB di Jurusan Teknik

Otomotif FT UNP.

C. Kerangka Konseptual

Evaluasi proses pembelajaran mata diklat mesin konversi energi yang

dilaksankan di SMK Negeri 1 Gunung Talang dilaksanakan dengan model

Discrepancy yang terdiri dari dua komponen yaitu perencanaan program dan

implementasi program yang meliputi input, proses, dan hasil. Setiap tahapan

dideskripsikan dengan kondisi yang terjadi di lapangan kemudian

dibandingkan dengan standar proses. Sebagai gambaran yang lebih rinci

dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini.
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Konseptual

EVALUASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL DISCREPANCY PADA MATA
DIKLAT MESIN KONVERSI ENERGI KELAS X TEKNIK

KENDARAAN RINGAN SMK NEGERI 1 GUNUNG TALANG

EVALUASI MODEL DISCREPANCY

KOMPONEN
PERENCANAAN

KOMPONEN
IMPLEMENTASI

Tujuan
pembelajaran

Mata Diklat MKE

INPUT PROSES HASIL

1. Perencanaan
pembelajaran
Mata Diklat
MKE

2. Fasilitas
Pembelajaran
MKE

1. Pengenalan awal
pembelajaran

2. Pelaksanaan
pembelajaran teori dan
praktek

3. Penutupan pembelajaran

1. Tahapan
penilaian

2. Pedoman
penilaian

Hasil Evaluasi

REKOMENDASI

Dibandingkan dengan Standar Proses dan Standar Penilaian
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang ada dalam pelaksanaan

pembelajaran mata diklat mesin konversi energi (MKE) di jurusan Teknik

Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Gunung Talang dilihat dari tujuan

pembelajaran?

2. Bagaimana implementasi pelaksanaan pembelajaran mata diklat MKE

ditinjau dari:

a. Input, yang meliputi; perencanaan pembelajaran dan fasilitas

pembelajaran?

b. Proses, yang meliputi; pengenalan awal pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran teori dan praktek, dan penutupan pembelajaran?

c. Hasil, yang meliputi; tahapan penilaian hasil belajar dan pedoman

penilaian?



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Komponen Perencanaan

Komponen perencanaan terkait dengan tujuan pembelajaran MKE.

Tujuan pembelajaran MKE merupakan capaian pembelajaran yang ingin

dicapai oleh siswa dan telah sesuai dengan yang tercantum pada perangkat

pembelajaran MKE. Namun capaian tersebut belum sepenuhnya tercapai

karena masih dinilai kurang oleh siswa.

2. Komponen Implementasi

Pada implementasi pembelajaran MKE untuk sub komponen

input masih memperoleh nilai kurang. Berdasarkan data kualitatif, pada

sub komponen input belum sesuai dengan standar proses atau terjadi

kesenjangan. Pada implementasi pembelajaran MKE untuk sub

komponen proses juga mendapat nilai kurang. Berdasarkan data

kualitatif, pada sub komponen proses terjadi kesenjangan. Pada

Implementasi pembelajaran MKE untuk sub komponen hasil juuga

memperoleh nilai tidak baik. Berdasarkan data kualitatif, komponen

hasil juga terjadi kesenjangan.

3. Berdasarkan data hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif pada penelitian

ini, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada mata

diklat MKE terjadi kesenjangan (discrepancy).

96
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B. Implikasi

1. Komponen Perencanaan

Penetapan tujuan pembelajaran atau capaian pembelajaran MKE yang baik

dan tepat menjadi hal penting agar keberhasilan proses pembelajaran dapat

dirasakan manfaatnya.

2. Komponen Implementasi

a. Penggalian informasi standar proses dan standar penilaian untuk sub

komponen input, proses, dan hasil pada pembelajaran MKE sebaiknya

diperhatikan aspek kualitasnya agar bisa diperoleh informasi yang lebih

lengkap.

b. Pihak Jurusan dan pihak sekoah sebaiknya memberikan dukungan

penuh, baik dalam bentuk dana maupun kemudahan kebijakan lainya,

agar rekomendasi untuk perbaikan pembelajaran MKE bisa

dilaksanakan sesuai yang diharapkan.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian maka dapat

dikemukakan beberapa rekomendasi kepada:

1. Guru mata diklat MKE, yaitu:

a. Memperbaharui target capaian pembelajaran secara berkala supaya

pembelajaran MKE terus relevan dengan IPTEKS dan kebutuhan

masyarakat.

b. Bersama-sama dengan pihak sekolah melalui jurusan mengupayakan

kerjasama dengan dunia usaha/industri untuk lebih meningkatkan mutu
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pelaksanaan pembelajaran, khususnya tentang penambahan

kelengkapan sarana praktikum MKE.

c. Melakukan perbaikan perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan

Standar Proses dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007.

d. Mengupayakan penambahan media pembelajaran melalui jurusan

kepada pihak sekolah.

e. Melakukan feed back setiap pembelajaran praktek berlangsung.

f. Memanfaatan ICT dalam pembelajaran.

2. Kepala Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Gunung Talang

a. Memperjuangkan penambahan sarana praktikum MKE

b. Mengupayakan melakukan penyesuaian dan pengembangan

pembelajaran MKE dalam kurikulum jurusan secara berkala dan

melibatkan secara langsung siswa, alumni, dan pengguna lulusan.

3. Sekolah

a. Mengevaluasi kelengkapan sarana dan prasarana praktikum khususnya

pada pembelajaran MKE.

b. Mengupayakan kerja sama dengan pihak dunia usaha/industri agar

lulusan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dunia usaha/industri.
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